











Nama : Yuslina Rizki Harahap 
Nim : 12 330 0137 
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/TMM-2 
Judul Skripsi : Pengaruh Model Collaborative Learning Dan Kecerdasan   
Emosional Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan. 
 
Masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah rendahnya kecerdasan 
emosional siswa diakibatkan kurangnya perhatian orangtua dan penguatan yang 
diberikan oleh guru dan kurangnya variasi model pembelajaran yang dimiliki guru 
dalam menyampaikan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh model collaborative learning terhadap hasil belajar 
matematika siswa, untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar matematika siswa, dan mengetahui apakah terdapat pengaruh model 
collaborative learning dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis kuantitatif, yakni 
memberikan gambaran mengenai ketiga variabel tersebut serta pengaruh antar 
masing-masing variabel. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs. N 1 
Padangsidimpuan yang berjumlah 438 orang, sedangkan sampel penelitian berjumlah 
44 orang. Cara pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Analisa data menggunakan rumus 
korelasi ganda dan regresi ganda, dan dilanjutkan dengan uji signifikan antar faktor 
yang menggunakan rumus t dan dilanjutkan uji signifikan secara bersamaan dengan 
menggunakan rumus F untuk melihat sejauh mana pengaruh antar masing-masing 
variabel tersebut. 
Penjaringan data dilakukan dengan angket dan tes untuk mendapatkan data 
mengenai pengaruh model collaborative learning dan kecerdasan emosional terhadap 
hasil belajar matematika siswa. Perhitungan terhadap ketiga variabel diperoleh nilai 
rata-rata variabel X1 (model collaborative learning) yaitu 55,7; X2 (kecerdasan 
emosional) yaitu 54,2; dan variabel Y (hasil belajar matematika siswa) yaitu 79,3. 
Berdasarkan perhitungan diketahui secara bersamaan ketiga variabel diperoleh 
korelasi sebesar 0,859 kemudian Fhitung sebesar 57,71 dan Ftabel 3,23 ternyata Fhitung > 
dari Ftabel, maka hipotesis diterima / disetujui, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Model collaborative learning dan kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar matematika kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakukan secara tersistem 
yang bertujuan untuk meningkatkan potensi-potensi yang ada pada diri anak 
didik seperti pikiran, rasa, cipta dan panca indera agar ia siap menjalani 
kehidupannya baik bermasyarakat, berbangsa maupun bernegara. Sebagaimana 
dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab 1 Pasal 1  
Pendidikan didefenisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 





Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya 
dan dengan demikian akan menimbulkan  perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkannya untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat.
2
  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran atau 
pelatihan agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya 
supaya memiliki kekuatan spritual keagamaan, emosional, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya dan masyarakat. 
Pendidikan merupakan sarana yang berfungsi untuk meningkatkan 
kualitas manusia baik aspek kemampuan maupun kepribadian. Pendidikan 
sebagai interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam upaya membantu 
peserta didik dalam menguasai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan tersebut 
sesuai UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 Pasal 3 menyebutkan: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 





Dalam keseluruhan proses pendidikan sekolah kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok , ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan  banyak bergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
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Pendidikan sangat mutlak diperlukan untuk membangun karakter atau 
watak suatu bangsa, bahkan merupakan kebutuhan yang mendesak. 
Pembangunan karakter akan terwujud apabila kecerdasan emosional anak didik 
di ayomi dengan baik. Emosional sendiri dapat diartikan “suatu perasaan dan 




Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk 
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di 
sekitarnya. Apabila seseorang itu bisa menyesuaikan dirinya dengan suasana hati 
individu lain atau dapat berempati, maka orang tersebut memiliki tingkat 
emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam 
pergaulan sosial, sekolah ataupun lingkungan.  
Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa kecerdasan emosional memiliki 
peranan penting dalam pendidikan bahkan sebagian ahli berpendapat bahwa 
kecerdasan emosional menempati posisi teratas dalam menentukan keberhasilan 
seseorang. Hal ini karena dengan kecerdasan emosional maka siswa akan bisa 
mengendalikan amarah, dapat memotivasi diri sendiri, memiliki kemampuan 
menyesuikan diri, kemampuan menyelesaikan masalah, ketekunan, 
kesetikawanan, keramahan, mampu mengungkapkan dan memahami perasaan, 
disukai dan empati.  
                                                          
5





Keterampilan kecerdasan emosi bekerja sinergi dengan keterampilan 
kognitif, orang–orang yang berprestasi tinggi memiliki keduanya. Makin 
komplek pekerjaan, makin penting kecerdasan emosi. Emosi yang lepas kendali 
dapat membuat orang pandai menjadi bodoh. Tanpa kecerdasan emosi, orang 
tidak akan mampu menggunakan kemampuan kognitif sesuai dengan kompetensi 
yang maksimum. 
Tapi fakta yang dilihat dilapangan bahwa kecerdasan emosional siswa itu 
masih kurang, dimana siswa itu tidak bisa mengontrol emosi pada saat ada 
masalah, tidak dapat menyesuaikan diri dengan temannya, siswa masih 
menganggap matematika sebagai bidang studi yang sulit dipelajari atau takut 
terhadap matematika dan kurangnya memotivasi diri dalam hal belajar. Ini 
diakibatkan karena kurangnya perhatian dari orangtua dan penguatan yang 
diberikan oleh guru.  
Dari hasil wawancara dengan salah satu guru di MTs. N 1 
Padangsidimpuan yaitu Ibu Susi Hadiyanti salah satu guru Matematika 
mengatakan bahwa pada saat proses belajar mengajar berlangsung, banyak siswa 
yang merasa takut, cemas, tegang terhadap pelajaran matematika, sehingga apa 
yang disampaikan oleh guru tidak ada yang siswa pahami karena sudah dikuasai 





temannya dalam mengikuti pelajaran, padahal guru sudah mencoba memberi 
penguatan kepada siswa tersebut.
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Kecerdasan emosional memotivasi seseorang untuk melakukan segala 
hal, maka imajinasi dan kreativitas yang telah terbentuk akan memacu siswa 
untuk berfikir tingkat tinggi. Kecerdasan emosional akan mengembangkan 
kreativitas dan imajinasi terlebih dahulu, maka ketika siswa belajar matematika 
akan menunjukkan hasil yang lebih baik. Dalam memotivasi, seseorang dituntun 
melakukan suatu aktivitas untuk dirinya sendiri karena ingin mendapatkan 
kesenangan dari pelajaran. Terkadang muncul rasa malas yang timbul dalam diri 
siswa dapat disebabkan karena tidak adanya motivasi diri. Motivasi ini 
kemungkinan belum tumbuh dikarenakan belum terbentuknya kecerdasan 
emosional secara benar, sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.  
Dalam mencapai tujuan pendidikan tidak serta merta dicapai begitu saja, 
tetapi diperlukannya suatu proses. Proses pendidikan itu sendiri tidak terlepas 
dari kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran sangat ditentukan 
oleh kerjasama antara guru dan siswa. Guru dituntut untuk mampu menyajikan 
materi pelajaran dengan optimum. Oleh karena itu diperlukan kreatifitas dan 
gagasan yang baru untuk mengembangkan cara penyajian materi pelajaran di 
sekolah. Kreatifitas yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam 
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memilih metode, pendekatan, dan media yang tepat dalam penyajian materi 
pelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar anak didik. 
Metode mengajar yang diajukan guru sangat berdampak pada hasil 
belajar siswa, karena dengan metode ataupun model dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar. Oleh karena itu, guru sebagai individu yang 
memiliki tanggung jawab dalam pencapaian keberhasilan belajar semua siswa, 
sebaiknya dalam penyampaian materi pelajaran menciptakan suasana belajar 
yang tidak membosankan yang melibatkan aktivitas siswa untuk selalu interaktif 
sehingga diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat.  
Adanya siswa yang kurang antusias mengikuti pelajaran sangat 
mempengaruhi hasil belajarnya, bahkan sangat mempengaruhi keberhasilan 
dalam mencapai tujuan pendidikan itu sendiri, sebagaimana diatas dikemukakan 
bahwa tujuan pendidikan untuk membangun karakter dan watak siswa. Dalam 
menanggapi masalah ini maka guru perlu memilih model pembelajaran yang 
cocok untuk menciptakan suasana yang kondusif yang sesuai dengan keadaan 
kelas atau siswa sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti pelajaran yang 
diajarkan. Dengan suasana yang kondusif akan mempengaruhi hasil belajar siswa 
dan siswa akan terdorong untuk lebih aktif. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk mempengaruhi hasil belajar siswa adalah model 
pembelajaran Colaborative Learning. 
Pembelajaran kolaborasi merupakan suatu strategi pembelajaran dimana 





kearah satu tujuan. Dalam kelompok ini para siswa saling membantu antara satu 
dengan yang lain. Situasi belajar kolaborasi ada unsur ketergantungan yang 
positif untuk mencapai kesuksesan. Pembelajaran kolaborasi ini melibatkan 
partisipasi aktif para siswa dan meminimisasi perbedaan-perbedaan antara 
individu. 
Model pembelajaran colaborative learning ini bukan sekedar bekerja 
sama  dalam suatu kelompok, tetapi penekanannya lebih kepada suatu proses 
pembelajaran yang melibatkan proses komunikasi secara utuh dan adil dalam 
kelas. Dengan collaborative learning ini akan dapat melatih kecerdasan 
emosional peserta didik. Karena di dalam pembelajaran kolaborasi ini akan 
melatih rasa perduli, perhatian dan kerelaan untuk berbagi, meningkatkan rasa 
penghargaan, tidak malu bertanya kepada temannya, melatih kemampuan bekerja 
sama, dan sebagainya yang menjadi pemicu kecerdasan emosional siswa. 
Tapi berdasarkan hasil yang dilihat dilapangan bahwa siswa itu kurang 
bergaul dengan temannya, dimana mereka hanya mementingkan diri sendiri 
gimana caranya untuk mendapatkan nilai yang bangus tanpa memerhatikan 
teman yang belum memahami pelajaran matematika tersebut. Hal ini terjadi 
karena dalam proses pembelajaran mereka masih menggunakan model ceramah, 
sehingga siswa tersebut kurang berinteraksi dengan temannya dan menimbulkan 
rasa bosan karena model pembelajaran yang digunakan tidak bervariasi. Dan di 
dalam ruangan guru hanya fokus kepada siswa yang mudah mengerti tentang 





kurang mengerti menjadi malas untuk belajar dan kurangnya untuk memotivasi 
diri sendiri dalam belajar matematika. 
Matematika disebut sebagai ratunya ilmu, tidak semata-mata tidak 
memiliki alasan yang mendukung. Hal ini jelas terlihat matematika merupakan 
salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki peranan yang penting apalagi 
jika kita kaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Matematika juga memegang 
peranan sebagai alat bantu dalam pelayanan ilmu baik untuk kepentingan teoritis 
maupun kepentingan praktis sebagai aplikasi dari matematika.  
Dengan adanya kecerdasan emosional maka persoalan matematika yang 
rumit bahkan susah bagi sebagaian orang dapat diselesaikan. Begitu juga dengan 
penggunaan model collaborative learning yang dapat memicu kecerdasan 
emosional siswa. Dalam model collaborative learning ini melibatkan proses 
komunikasi, sehingga peserta didik itu dapat berkomunikasi dengan temannya, 
dapat bekerjasama, dapat memahami perasaan orang lain, dapat meningkatkan 
motivasi, dan tidak malu bertanya kepada temannya. Dimana hal tersebutlah 
yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 
Dari sini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Model Collaborative Learning Dan Kecerdasan Emosional 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis 
mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya variasi model pembelajaran yang dimiliki guru dalam 
menyampaikan pembelajaran. 
2. Rendahnya kecerdasan emosional pada diri siswa karena kurang perhatian 
dari orangtua dan penguatan yang diberikan oleh guru. 
3. Rendahnya hasil belajar siswa akibat kurangnya variasi model pembelajaran 
yang dimilki guru dan tingkat kecerdasan emosionalnya. 
C. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas agar mudah dipahami 
dan terarah perlu adanya pembatasan masalah. Maka peneliti membatasi masalah 
yakni seputar pengaruh model pembelajaran collaborative learning dan 
kecerdasan emosional  siswa terhadap hasil belajar matematika di kelas VIII 
MTsN 1 Padangsidimpuan. Pada penelitian ini berfokus pada materi kubus dan 
balok.  
D. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka penulis 
membuat beberapa defenisi operasional variabel guna menerangkan beberapa 







1. Model Collaborative Learning 
Collaborative Learning adalah  proses pembelajaran yang dilakukan 
bersama-sama antara guru dengan siswanya, yakni belajar yang saling 
membantu antara guru dengan siswa, dan antara siswa dengan siswa.
7
 
Proses belajar kolaborasi ini melibatkan proses komunikasi secara utuh 
dan adil dalam kelas, dan menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosial untuk 
mewujudkan pembelajaran bermakna. 
2. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan Emosional merupakan kemampuan seperti kemampuan 
untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melupuhkan 
kemampuan berfikir, berempati dan berdoa.
8
 
Alat yang digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional siswa 
yaitu dengan menggunakan angket. Bentuk angket yang digunakan adalah 
skala likert yaitu dengan option jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
 
 
                                                          
7
 Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif  (Medan: CV. Media 
Persada, 2014), hlm. 6. 
8
Hamzah B. Uno, Orientasi dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 





3. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hasil akhir setelah mengalami proses belajar, 
dimana tingkah laku itu tampak dalam bentuk perubahan yang dapat diamati 
dan diukur. Dimana Oemar Hamalik menjelaskan bahwa “hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti rangkaian 
pembelajaran atau pelatihan, perubahan yang terjadi dapat diamati melalui 
beberapa aspek berikut: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, 




Alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa adalah 
dengan menggunakan tes. Tes yang diberikan berupa tes pilihan ganda. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1.  Apakah terdapat pengaruh model collaborative learning terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan? 
2. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa 
kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan? 
3. Apakah terdapat pengaruh model collaborative learning dan kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 1 
Padangsidimpuan? 
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F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model collaborative learning terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 
siswa kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh model collaborative learning dan kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan. 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat memperbaiki dan   
meningkatkan mutu pembelajaran matematika. 
2. Siswa semakin termotivasi untuk belajar karena partisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran dan suasana pembelajaran semakin variatif dan tidak 
monoton. 
3. Dapat memberikan masukan yang baik pada sekolah dalam rangka perbaikan 
atau peningkatan pembelajaran. 
4. Peneliti dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan peneliti tentang 
model collaborative learning dan dapat menambah pengalaman peneliti. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dan penulisan penelitian ini, penulis 





BAB I merupakan pendahuluan yang menjadi pengantar umum dari 
keseluruhan tulisan ini. Dalam bab ini dikemukakan latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, defenisi operasional variabel, dan sistematika pembahasan. 
BAB II membahas tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 
berpikir, dan hipotesis. 
BAB III adalah metodologi penelitian yang menjelaskan tentang lokasi 
dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrument 
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrument, dan analisis data. 
BAB IV adalah hasil penelitian, yang terdiri dari analisis data, deskripsi 
data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 









A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran Matematika 
a. Belajar  
Belajar  merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Sebagaimana menurut Daryanto bahwa belajar 
adalah: 
“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan yang dilakukan secara keseluruhan sebagai 




Belajar merupakan suatu proses perubahan sikap atau tingkah laku 
seseorang kepada arah yang lebih baik. Perubahan itu juga menyangkut 
pengetahuan, sikap, pandangannya dan lain-lain. Sebagaimana Djamarah 
mengatakan “belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sabagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”.
2
 Mogan dkk sebagaimana yang dikutip oleh Djaali 
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan tingkah laku yang 
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relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman”.
3
 Senada 
dengan yang disebutkan oleh Chaplin yang dikutip Muhibin Syah bahwa 
belajar adalah: “acquisition of any relatively permanent changein 
behavior as a result of pratice and experience. process of acquiring 
responses as a result of spesial practice” 
4
 maknanya adalah belajar 
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai 
akibat latihan dan pengalaman. Belajar  ialah proses memperoleh respon-
respon sebagai akibat adanya latihan khusus.  
Dari hal yang diungkapkan oleh Morgan dkk dan Chaplin 
perubahan yang terjadi dalam belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
relatif menetep,  bukan perubahan karena pertumbuhan atau yang hanya 
bersifat sementara seperti kelelahan. Sebagaimana yang disebutkan oleh 
B. Simanjuntak, belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaksi 
terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar 
apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan yang sementara 
seseorang seperti kelelahan atau disebabkan oleh obat-obatan.
5
 
Selain itu “belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku 
pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu 
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 Belajar membawa dampak bagi anak, dampak 
ini diakibatkan interaksi yang terjalin antara dirinya dengan orang-orang 
disekitarnya dan lingkungannya. Bisa terjadi karena akibat latihan dan 
pengalaman. Pengalaman ini bisa dibedakan menjadi dua yaitu 
pengalaman langsung dan pengalaman tidak langsung. Pengalaman 
langsung adalah pengalaman yang diperoleh melalui aktivitas sendiri 
terhadap suatu kejadian dan dialami secara langsung. Sedangkan 
pengalaman tidak langsung adalah pengalaman yang diperoleh melalui 
benda atas suatu kejadian yang sebenarnya yang dimanipulasi sedemikian 
rupa sehingga hampir sama dengan kejadian aslinya atau dengan kata lain 
pengalaman yang diperoleh dengan perantara tertentu. 
Belajar merupakan kewajiban setiap orang muslim agar 
memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka untuk mengangkat derajat 
kehidupan, yang tercantum dalam Al-Qur’an:  
ُ لَُكْم َۖوإَِذا قِيلاْلَمَجالِِس فَاْفَسُحىا يَْفَسِح  يَا أَيَُّها الَِّذيَه آَمىُىا إَِذا قِيَل لَُكْم تَفَسَُّحىا فِي   اْوُشُزوا َّللاَّ
ُ بَِما تَْعَملُىَن  ُ الَِّذيَه آَمىُىا ِمْىُكْم َوالَِّذيَه أُوتُىا اْلِعْلَم َدَرَجاٍت َۚوَّللاَّ َخبِيز  فَاْوُشُزوا يَْزفَِع َّللاَّ  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
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yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  
(Almujadilah:11) 
Belajar diartikan sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia 
dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep 
maupun teori.
7
 Sedangkan menurut Skinner yang dikutip oleh Barlow 
dalam bukunya Education Psychology The Teaching Leaching Process, 
berpendapat  bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi penyesuaian 
tingkat laku yang berlangsung secara progresif. Didalam belajar 
diharapkan akan mampu meningkatkan pemahaman siswa yang nantinya 
akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu maka ketika 
dalam belajar maka diperlukan kondisi yang baik, baik itu kondisi 
internal maupun eksternalnya. 
Dari hal yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku, pemikiran, dan 
pandangan seseorang menuju hal yang lebih baik atau lebih positif. 
Perubahan-perubahan tersebut relatif menetap dan tidak disebabkan oleh 
obat-obatan atau pun kelelahan. Perubahan-perubahan yang terjadi di 
dapatkan oleh seseorang melalui pengalaman langsung dan tidak 
langsung.  
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Belajar merupakan hal yang tak bisa terlepas dari kehidupan 
manusia. Seseorang dikatakan belajar apabila ada suatu kegiatan yang 
akan menyebabkan suatu perubahan pada diri seseorang. Dengan kata lain 
dengan belajar maka perubahan akan dicapai. Perubahan akan tercapai 
ketika proses belajar dapat berlangsung secara kondusif. Selain itu, 
belajar merupakan suatu proses yang berlangsung secara aktif  dengan 
berbagai bentuk yang pada akhirnya ditujukan untuk mencapai suatu 
perubahan atau yang biasa disebut dengan tujuan belajar. 
1) Teori Skinner  
Skinner menyatakan bahwa ganjaran atau penguatan 
mempunyai peranan yang amat penting dalam proses belajar. 
Terdapat perbedaan antara ganjaran dan penguatan. Ganjaran 
merupakan respon yang menggembirakan dan merupakan tingkah 
laku yang sifatnya subjektif, sedangkan penguatan merupakan 
sesuatu yang mengakibatkan meningkatkan kemungkinan suatu 
respon dan lebih mengarah kepada hal-hal yang sifatnya dapat 
diamati dan diukur. 
2) Teori Gagne  
Menurut Gagne, dalam belajar matematika ada dua objek 
yang dapat diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan objek tak 
langsung. Objek tak langsung antara lain kemampuan menyelidiki 





matematika, dan tahu bagaimana semestinya belajar. Sedangkan 
objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan aturan. 
3) Teori Bruner 
Jerome Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar 
matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan 
kepada konsep-konsep dan struktur-struktur yang terbuat dalam 
pokok bahasan yang diajarkan, di samping hubungan yang terkait 
antara konsep-konsep dan struktur-struktur.  
8
 
b. Pembelajaran Matematika 
Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), mathematique 
(Prancis) matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau 
mathematic/wiskunde (Belanda) berasal dari perkataan latin mathematica, 
yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, mathematike, yang berarti 
“relating to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang 
berarti pengetahuan atau ilmu. Perkataan mathematike berhubungan 
sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathanein 
yang mengandung arti belajar (berpikir).
9
 
Di masa sekarang ini, hampir seluruh kehidupan manusia sudah 
mempergunakan matematika, baik matematika ini sangat sederhana hanya 
untuk menghitung satu, dua, tiga, maupun yang sampai sangat rumit, 
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misalnya perhitungan antariska. Berhubung dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan tentu saja tidak lepas dari usaha para ilmuan dalam 
mengembangkanya, maka dalam hal ini akan dibahas tentang matematika 
sebagai salah satu saran kegiatan ilmiah. Pembahasannya meliputi sarana 
berpikir ilmiah, matematika sebagai bahasa, matematika sebagai sarana 
berpikir deduktif, dan matematika untuk ilmu alam dan sosial. 
Matematika dikenal sebagai sebagai ilmu deduktif. Ini berarti 
proses pengerjaan matematik harus bersifat deduktif. Matematika tidak 
menerima generalisasi berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi harus 
berdasarkan pembuktian deduktif. Matematika juga mempelajari tentang 
tentang pola keteraturan, tentang struktur yang terorganisasikan. Hal itu 
dimulai dari unsur-unsur yang tidak terdefenisikan, kemudian pada unsur 
yang didefenisikan, ke aksioma/ postulat, dan akhirnya pada teorema. 
Konsep-konsep matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, 
dan sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada 
konsep yang paling kompleks. Dalam matematika terdapat topik atau 




Menurut Hamzah B. Uno matematika adalah suatu bidang ilmu 
yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat utuk memecahkan 
berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, 
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analisis dan konstruksi, generalisasi dan individualitas, dan mempunyai 
cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis.
11
 
Hakikat belajar matematika adalah suatu aktifitas mental untuk 
memahami arti dan hubungan-hubugan serta simbol-simbol, kemudian 
diterapkan pada situasi nyata. Belajar matematika merupakan suatu 
kegiatan yang berkenaan dengan penyeleksian himpunan-himpunan dari 
unsur matematika yang sederhana dan merupakan himpunan-himpunan 
baru, yang selanjutnya membentuk himpunan-hmpunan baru yang lebih 




Gagne  dalam buku Hamzah B.Uno mengemukakan delapan tipe 
belajar yang dilakukan secara prosedural atau hirarki dalam belajar 
matematika, yaitu: 1. Belajar sinyal (signal learning), 2. Belajar stimulus 
respon (stimulus-response learning), 3. Belajar merangkai tingkah laku 
(behavior chaining learning), 4. Belajar asosiasi verbal (verbal chaining 
learning), 5. Belajar diskriminasi (discrimination learning), 6. Belajar 
konsep ( concept learning), 7. Belajar aturan (rule learning), dan 8. 
Belajar memecahkan masalah (problem solving learning).
13
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Menurut Nesher dalam buku Hamzah B. Uno bahwa karakter 
matematika terletak pada kekhususannya dalam mengomunikasikan ide 
matematika melalui bahasa numerik. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah 
pembelajaran yang menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar 
mempergunakan matematika, baik matematika ini sangat sederhana hanya 
untuk menghitung satu, dua, tiga, maupun yang sampai sangat rumit, 
misalnya perhitungan antariska. 
2. Kecerdasan Emosional 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 
1990 oleh dua orang ahli, yaitu Peter Saloey John Mayer untuk 
menerangkan jenis-jenis kualitas emosi yang dianggap penting untuk 
mencapai keberhasilan. Jenis- jenis kualitas yang dimaksud antara lain: 
empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan 
amarah, kemampuan kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, 
diskusi, kemampuan memecahkan masalah antarpribadi, ketekunan, 
kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat.
14
  
Teori lain dikemukakan oleh Reuven Bar-On, sebagaimana dikutip 
oleh Steven J. Stein dan Howard E. Book, ia menjelaskan bahwa 
kecerdasan emosional adalah serangkain kemampuan, kompetensi, dan 
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kecakapan nonkognitif yang memengaruhi kemampuan seseorang untuk 
berhasil mengatasi tuntunan dan tekanan lingkungan. Dengan kata lain, 
menurut Stein dan Book, EQ adalah serangkaian kecakapan yang 
memungkinkan kita melapangkan jalan di dunia yang rumit, mencakup 
aspek pribadi, sosial, dan pertahanan dari seluruh kecerdasan, akal sehat 




Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah 
kemampuan mengenali perasaan sendiri dan orang lain, kemampuan 
memotivasi diri sendiri, kemampuan mengola emosi dengan baik pada 
diri sendiri dan orang lain. 
Kecerdasan emosionallah yang memotivasi seseorang untuk 
mencari manfaat dan mengaktifkan aspirasi dan nilai-nilai yang paling 
dalam, mengubah apa yang dipikirkan menjadi apa yang dijalani. 
Kecerdasan emosioanal menuntut seseorang belajar mengakui dan 
menghargai perasaan pada dirinya dan orang lain untuk menanggapi 
dengan tepat, menerapkan dengan afektif informasi dan energi, emosi 
dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. Jadi kecerdasan emosional 
kemampuan merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan daya 
dan kepekaan emosi sebagai sumber informasi, koneksi, dan pengaruh 
yang manusiawi. 
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Salovey memperluas kemampuan kecerdasan emosional menjadi 
lima wilayah utama, yaitu sebagai berikut:
16
 
a. Mengenali emosi diri. Intinya adalah kesadaran diri, yaitu mengenali 
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Ini merupakan dasar 
kecerdasan emosional. Kesadaran diri adalah perhatian terus-menerus 
terhadap keadaan batin seseorang.  
b. Mengelola Emosi. Yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat 
terungkap dengan pas. Kecakapan ini bergantung pula pada 
kesadaran diri. Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan 
untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan, 
atau  ketersinggungan, dan akibat-akibat yang timbul karena 
gagalnya keterampilan emosional dasar. 
c. Memotivasi diri sendiri. Termasuk dalam hal ini adalah kemampuan 
menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam kaitan untuk 
memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri 
sendiri, dan untuk berkreasi. Orang-orang yang memiliki 
keterampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal 
apa pun yang mereka kerjakan. 
d. Mengenali emosi orang lain. Yaitu empati, kemampuan yang juga 
bergantung pada kesadaran diri emosional, yang merupakan 
“keterampilan bergaul” dasar. Kemampuan berempati yaitu 
kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan orang lain, ikut 
berperan dalam pergulatan dalam arena kehidupan. 
e. Membina hubungan. Seni membina hubungan, sebagaian besar  
merupakan keterampilan mengelola orang lain. Dalam hal ini 
keterampilan dan ketidakterampilan sosial, serta keterampilan-
keterampilan tertentu yang berkaitan adalah termasuk di dalamnya. 
 
Goleman dalam buku Aunurrahman menggambarkan beberapa ciri 
kecerdasan emosional yang terdapat pada diri seseorang berupa:
17
 
a. Kemampuan memotivasi diri sendiri 
b. Ketahanan menghadapi frustasi 
c. Kemampuan mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan 
d. Kemampuan menjaga suasana hati dan menjaga agar beban stres 
tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa. 
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Memerhatikan emosi siswa dapat membantu mempercepat 
pembelajaran mereka. Memahami emosi mereka juga dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih berarti dan permanen. Penelitian dr. Daniel 
Goleman dalam buku Bobbi Deporter mengatakan “ bahwa tanpa 
keterlibatan emosi  , kegiatan saraf otak itu kurang dari yang dibutuhkan 
untuk merekatkan pelajaran dalam ingatan itu”.
18
 
Ketika otak menerima ancaman atau tekanan, kapasitas saraf untuk 
berpikir rasional mengecil. Otak dibajak emosional menjadi mode 
bertempur atau kabur dan beroperasi pada tingkat bertahan hidup. 
Ketersedian hubungan dan kegiatan saraf benar-benar berkurang atau 
sangatmengecil dalam dituasi ini dan otak tidak dapat higher order 
thinking skills (HOTS) artinya keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Penomena ini dikenal sebagai downshifthing, merupakan tanggapan 
psikologis dan dapat menghentikan proses belajar saat itu dan setelah itu. 
Otak dapat juga melakukan sebaliknya dengan tekanan positif atau 
sportif dikenal sebagai eustress, otak dapat terlibat secara emosional dan 
memungkinkan kegiatan saraf maksimal.
19
 
Menurut Ali bin Abu thalib sahabat Nabi Muhammad saw 
sebagaimana yang dikutip oleh Suharsono dalam buku Samsuddin 
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mengatakan bahwa: “ kecerdasan karunia tertinggi yang diberikan Tuhan 
kepada manusia yang akan mencapai puncak aktualisasi. Jika ia 
diperuntukkan sebagaimana visi keberadaan yang ditetapkan oleh tuhan 
baginya”. Sedangkan Daniel dalam buku Samsuddin menyatakan bahwa” 
kecerdasan emosional atau EQ jauh lebih unggul ketimbang kecerdasan 
inteligensi atau IQ. 
20
 
Samsuddin mengatakan “tanpa kecerdasan emosional dapat 
dipersonifikassikan seperti komputer tanpa Processing Unit. Manusia 
akan cenderung mengatur bereaksi secara berlebihan, lebih jauh lagi bisa 
saja menyeret kita tenggelam dalam buaian negatif seperti, tidak jujur, 
egois, bila ia pemegang kebijakan keputusan yang ditetapkannya 
cenderung tidak memihak pada orang banyak, tidak punya hati nurani 
serta ia melihat orang lain sebagai mangsa yang siap santap kapan saja.
21
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional lebih tinggi 
dibandingkan dengan inteligensi. Karena apabila seseorang tidak mampu 
mengendalikan emosionalnya maka seseorang itu akan bereaksi secara 
berlebihan seperti egois dalam menyikapi suatu permasalahan dan 
mementingkan diri sendiri tanpa memperrhatikan keadaan disekitarnya. 
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Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana 
seketika untuk mengatasi masalah yang ditanamkan secara berangsur-
angsur oleh evolusi. Akan tetapi, makna paling harfiah dari emosi 
didefenisikan sebagai setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, 
dan nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap. Oleh 
karena itu, emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-pikiran 




Sedangkan menurut Kaplan dan Saddock dalam buku Djaali, emosi 
adalah keadaan perasaan yang kompleks yang mengandung komponen 
kejiwaan, badan, dan perilaku yang berkaitan dengan affect dan mood. 
Affect merupakan ekspresi sebagai tampak oleh orang lain dan affect 
dapat bervariasi sebagai respons terhadap perubahan emosi, sedangkan 
mood adalah suatu perasaan yang meluas, meresap  dan terus-menerus 




Jadi, emosi adalah pengalaman afektif yang disertai penyesuaian 
dari dalam diri individu tentang keadaan mental dan fisik dan berwujud 
suatu tingkah laku yang tampak. 
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Dalam buku Hamzah B. Uno, terdapat golongan utama emosi dan 
beberapa anggota kelompoknya, yaitu:
24
 
a. Amarah: bringas, mengamuk, marah besar, jengkel, kesal hati, 
terganggu, tersinggung, bermusuhan. 
b. Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, putus asa, depresi berat. 
c. Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, perasan takut 
sekali, tidak tenang. 
d. Kenikmatan: bahagia, ringan, puas, riang, senang, terhibur, bangga. 
e. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa 
dekat, hormat. 
f. Terkejut, terkesiap, takjub, terpana. 
g. Jengkel: hina, jijik, muak, mual, tidak suka. 
h. Malu: rasa salah, kesal hati, sesal, hina, aib, dan hati hancur lebur. 
 
Menurut John Mayer, orang cenderung menganut gaya-gaya khas 
dalam memahami dan mengatasi emosi mereka, seperti:
25
 
a. Sadar diri. Peka akan suasana hati mereka ketika mengalaminya, 
dapat dimengerti apabila orang-orang ini memiliki kepintaran 
tersendiri dalam kehidupan emosional mereka. Kejernihan pikiran 
mereka tentang emosi boleh jadi melandasi ciri-ciri kepribadian lain: 
mereka mandiri dan yakin akan batas-batas yang mereka bangun, 
kesehatan jiwanya bangus, dan cenderung berpendapat positif akan 
kehidupan. Apabila suasana hatinya sedang jelek, mereka tidak risau 
dan tidak larut kedalamnya, dan mampu melepaskan diri dari suasana 
itu dengan lebih cepat. 
b. Tenggelam dalam permasalahan. Mereka adalah orang-orang yang 
sering kali merasa dikuasai oleh emosi dan tidak berdaya untuk 
melepaskan diri, seolah-olah suasana hati mereka telah mengambil 
alih kekuasaan. Mereka mudah marah dan amat tidak peka akan 
perasaannya sehingga larut dalam perasaan itu dan bukannya mencari 
perspektif baru.  
c. Pasrah. Mereka yang peka akan apa yang dirasakan, cenderung 
menerima saja suasana hati sehingga tidak berusaha untuk 
mengubahnya. Berkenaan dengan pasrah ini, ada dua jenis, yaitu: 
mereka yang terbiasa dalam suasana hati yang menyenangkan, 
sehingga motivasi mengubahnya rendah dan orang-orang yang 
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kendati peka akan perasaannya, rawan terhadap suasana hati yang 
jele tetapi menerimanya dengan sikap tidak hirau, tidak melakukan 
apapun untuk mengubahnya meskipun tertekan. 
 
c. Penerapan Kecerdasan Emosional 
Dalam proses pembelajaran, penerapan kecerdasan emosional dapat 
dilakukan secara luas dalam berbagai sesi, aktivitas dan bentuk-bentuk 
spesifik pembelajaran. Pemahaman guru terhadap   kecerdasan emosional 
serta pengetahuan tentang cara-cara penerapannya kepada anak pada saat 
ini merupakan bagian penting dalam rangka membantu mewujudkan 
perkembangan potensi-potensi anak secara optimal. Oleh karena itu, ada 
beberapa upaya mengembangkan kecerdasan emosional anak, yaitu:
26
 
1) Mengembangkan Empati Dan Kepedulian 
Anak-anak yang memiliki empati kuat cenderung tidak begitu 
agresif dan rela terlibat di dalam kegiatan sosial, misalnya menolong 
orang lain dan bersedia berbagi. Anak- anak yang bersikap empati 
pada umumnya lebih disukai rekan-rekannya dan orang dewasa serta 
lebih berhasil baik disekolah maupun di tempat kerja. Dan memiliki 
kemampuan lebih besar untuk menjalin hubungan dengan teman 
sejawat dan orang lain. 
Beberapa cara yang perlu dilatihkan kepada anak untuk 
mengembangkan sikap empati dan kepedulian, antara lain: 
                                                          
26





a) Memperketat tuntutan pada anak mengenai sikap peduli dan 
tanggung jawab 
b) Mengajarkan dan melatih anak mempraktekan perbuatan-
perbuatan baik 
c) Melibatkan anak di dalam kegiatan-kegiatan layanan masyarakat. 
2) Mengajarkan Kejujuran dan Integritas 
Beberapa hal  penting yang dapat dilakukan dalam 
menumbuhkan kejujuran anak, yaitu: 
a) Usahakan agar pentingnya kejujuran terus menjadi topik 
perbincangan dalam rumah tangga, kelas dan sekolah. 
b) Membangun Kepercayaan.  
Dalam proses pembelajaran di kelas, guru dapat melatih 
saling percaya di kalangan siswa melalui kegiatan-kegiatan yang 
secara langsung melibatkan peran mereka, misalnya memberikan 
kepercayaan kepada siswa untuk menilai pekerjaan –pekerjaan 
mereka atau pekerjaan siswa yang lain. 
c) Menghormati Privasi Anak 
Menghormati privasi anak berarti memberikan ruang yang 








3) Mengajarkan Memecahkan Masalah 
Hal sangat penting yang harus diketahui oleh para pendidik 
adalah kemampuan memecahkan masalah merupakan bagian yang 
menyatu dengan proses pertumbuhan. Pertumbuhan intelektual dan 
emosional anak didorong oleh proses pemecahan masalah. Anak-
anak sanggup memecahkan masalah yang lumayan rumit bila mereka 
terbiasa dibimbing menggunakan istilah-istilah yang akrab dan 
kongkrit bagi mereka.  Oleh karena itu dalam proses pembelajaran, 
anak-anak harus sesering mungkin diajak untuk memecahkan 
masalah yang sesuai dengan tingkat usia dan pengalaman yang 
mereka dapat.  
3. Model Collaborative Learning  
Suyatno dalam buku Istarani dan Muhammad Ridwan mengatakan 
metode kolaboratif dalam pembelajaran lebih menekankan pada 
pembangunan makna oleh siswa dari proses sosial yang bertumpu pada 
konteks belajar. Pembelajaran kolaboratif telah menambah momentum 
pendidikan formal informal dari dua kekuatan yang bertemu, yaitu: realisasi 
praktik, bahwa hidup di luar kelas memerlukan aktivitas kolaboratif dalam 
kehidupan di dunia nyata dan menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosial 
dalam upaya mewujudkan pembelajaran bermakna.
27
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Jadi, proses belajar secara kolaborasi atau collaborative learning 
bukan sekedar bekerja sama  dalam suatu kelompok, tetapi penekanannya 
lebih kepada suatu proses pembelajaran yang melibatkan proses komunikasi 
secara utuh dan adil dalam kelas. 
Metode kolaboratif didasarkan pada asumsi-asumsi mengenai proses 
belajar siswa sebagai berikut:
28
 
a. Belajar itu aktif dan konstruktif. Untuk mempelajari bahan pelajaran, 
siswa harus terlibat secara aktif dengan bahan itu. Siswa perlu 
mengintegrasikan bahan baru ini dengan pengetahuan yang telah 
dimilikinya sebelumnya. 
b. Belajar itu bergantung konteks. Kegiatan pembelajaran menghadapkan 
siswa pada tugas atau masalah menantang yang terkait dengan konteks 
yang sudah dikenal siswa. Siswa terlibat langsung dalam penyelesaian 
tugas atau pemecahan masalah itu. 
c. Siswa itu beraneka latar belakang. Para siswa mempunyai perbedaan 
dalam banyak hal, seperti latar belakang, gaya belajar, pengalaman dan 
aspirasi. Perbedaan-perbedaan itu diakui dan diterima dalam kegiatan 
kerjasama, dan bahkan diperlukan untuk meningkatkan mutu 
pencapaian hasil bersama dalam proses belajar. 
d. Belajar itu bersifat sosial. Proses belajar merupakan proses interaksi 
sosial yang didalamnya siswa membangun makna yang diterima 
bersama. 
 
Nelson merinci nilai-nilai pendidikan (pedagogical values) yang 




a. Memaksimalkan proses kerjasama yang berlangsung secara ilmiah di 
antara para siswa. 
b. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
konstektual, terintegrasi dan bersuasana kerjasama. 
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c. Menghargai pentingnya keaslian, kontribusi dan pengalaman siswa 
dalam kaitannya dengan bahan pelajaran dan proses belajar. 
d. Memberi kesempatan kepada siswa menjadi partisipan aktif dalam 
proses belajar. 
e. Mengembangkan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah. 
f. Mendorong eksplorasi bahan pelajaran yang melibatkan bermacam-
macam sudut pandang. 
g. Menghargai pentingnya konteks sosial bagi proses belajar. 
h. Menumbuhkan hubungan yang saling mendukung dan saling 
menghargai di antara para siswa , dan di antara siswa dan guru. 





a. Para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi 
tugas sendiri-sendiri. 
b. Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi dan menulis. 
c. Kelompok kolaboratif bekerja secara bersinergi mengidentifikasi, 
mendemonstrasi, meneliti, menganalisis, dan memformulasikan 
jawaban-jawaban tugas atau masalah dalam LKS atau masalah yand 
ditemukan sendiri. 
d. Setelah kelompok kolaboratif menyepakati hasil pemecahan masalah, 
masing-masing siswa menulis laporan sendiri-sendiri secara lengkap. 
e. Guru menunjukkan salah satu kelompok secara acak (selanjutnya 
diupayakan agar semua kelompok dapat giliran kedepan) untuk 
melakukan presentasi hasil diskusi kelompok di depan kelas, siswa pada 
kelompok lain mengamati, mencermati, membandingkan hasil 
presentasi tersebut, dan menanggapi. Kegiatan ini dilakukan selama 
selama lebih kurang 20-30 menit. 
f. Setiap siswa dalam kelompok kolaboratif melakukan elaborasi, inferensi 
dan revisi (bila diperlukan) terhadap laporan yang akan dikumpulkan. 
g. Laporan masing-masing siswa terhadap tugas-tugas yang telah 
dikumpulkan, disusun perkelompok kolaboratif. 
h. Laporan siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada 
pertemuan berikutnya, dan didiskusikan. 
 
Untuk menghindari kebosanan dan efek rutinitas dalam melakukan 
collaborative learning ini, guru dapat melakukan beberapa variasi teknik 
pengelompokkan. Salah satu cara untuk memberikan variasi dalam pola 
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a. Kelompok Informal 
Kelompok informal adalah kelompok yang bersifat sementara, 
pengelompokan ini hanya digunakan dalam satu periode pengajaran. 
Tujuan kelompok informal untuk menjelaskan harapan akan hasil yang 
ingin dicapai, membantu murid untuk bisa lebih fokus pada materi 
pembelajaran, mendalam memproses informasi yang diajarkan atau 
menyediakan waktu untuk melakukan pengulangan dan menjangkarkan 
informasi. 
b. Kelompok Formal 
Kelompok formal digunakan untuk memastikan bahwa murid 
mempunyai cukup waktu untuk menyelesaikan suatu tugas dengan 
baik. Lamanya kelompok ini bekerja bisa selama beberapa hari atau 
bahkan beberapa minggu tergantung pada tugas atau proyek yang 
diberikan kepada mereka. 
Dalam menggunakan kelompok formal, guru harus merancang 
tugas yang meliputi komponen dasar dari collaborative learning, yaitu: 
1) Interdependen yang positif 
2) Interaksi tatap muka yang saling mendukung 
3) Tanggung jawab individu dan kelompok 
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c. Kelompok pendukung 
Kelompok pendukung adalah pengelompokan dengan tenggang 
waktu yang lebih panjang (misalnya selama satu semester atau satu 
tahun). Tujuannya adalah memberi suatu dukungan yang berkelanjutan 
kepada murid. 
Ada banyak keuntungan yang bisa didapatkan oleh siswa dari 
pembelajaran ini, antara lain:
 32
 
a. Melatih rasa perduli, perhatian dan kerelaan untuk berbagi. 
b. Meningkatkan rasa penghargaan terhadap orang lain. 
c. Melatih kecerdasan emosional. 
d. Mengutamakan kepentingan kelompok dibandingkan kepentingan 
pribadi. 
e. Mengasah kecerdasan interpersonal. 
f. Melatih kemapuan bekerjasama, team work.  
g. Melatih kemampuan mendengarkan pendapat orang lain. 
h. Manajemen konflik 
i. Kemampuan komunikasi. 
j. Murid tidak malu bertanya kepada temannya sendiri. 
k. Kecepatan dan hasil belajar meningkat pesat. 
l. Peningkatan daya ingat terhadap materi yang dipelajari. 
m. Meningkatkan motivasi dan suasana belajar. 
 
Sisi negatif yang mungkin muncul dari pembelajaran ini ialah: 
a. Murid yang lebih pintar, bila belum mengerti tujuan yang 
sesungguhnya dari proses ini, akan merasa sangat dirugikan karena 
harus repot-repot membantu temannya. 
b. Murid ini juga akan merasa keberatan karena nilai yang ia peroleh 
ditentukan prestasi atau pencapaian kelompoknya. 
c. Bila kerja sama tidak dapat dijalankan dengan baik, maka yang akan 
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4. Hasil Belajar Matematika 
Setiap kegiatan belajar akan berhubungan dengan hasil belajar. Hasil 
belajar tiap siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. 
Bahan mentah hasil belajar terwujud dalam lembar-lembar jawaban soal 
ulangan atau ujian, dan yang berwujud karya atau benda. Semua hasil belajar 
tersebut merupakan bahan yang berharga bagi guru dan siswa. Bagi guru, 
hasil belajar siswa di kelas berguna untuk melakukan perbaikan tindakan 
mengajar dan evaluasi. Bagi siswa, hasil belajar tersebut berguna untuk 
memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut. 
Belajar merupakan  tahapan perubahan seluruh tingkah laku seseorang 
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 




Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam bukunya mengatakan “Hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar”. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 
hasil belajar. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran 
dari puncak proses belajar”.
34
 
Di samping itu, menurut Nana Sudjana dalam bukunya 
mengemukakan “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
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siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
35
 Kemampuan hasil 
belajar dari siswa merupakan produk akhir dari suatu proses belajar-mengajar. 
Oleh karena itu dalam kemampuan hasil belajar terdapat klasifikasi penilaian 
untuk mencapai target hasil belajar siswa.  
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa muali dari 
sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. 
Kompetensi itu diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan 
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk tetap beertahan 
hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Oleh 
karena itu siswa benar-benar dianjurkan untuk berbuat, bereaksi, ikut terlibat 
dan mengalami sehingga belajar matematika benar-benar dilakukan dengan 
usaha dan intelektual yang tinggi untuk mendapatkan hasil belajar yang 
memuaskan bagi siswa. 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-




a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
berbentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara 
spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak 
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan 
aturan. 
                                                          
35
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2001), hlm. 22. 
36





b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. Keterampila intelektual terddiri dari kemampuan 
mengkategorisasi,kemampuan analisis sintesis fakta-konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi konsep dan kaidah 
memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmaniah dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut.  Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 
 
Menurut Benyamin Bloom, klasifikasi hasil belajar dibagi menjadi tiga 
ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. Dimana 
dijelaskan ketiga ranah tersebut sebagai berikut: 
a. Ranah kognitif: yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 
tingkat tinggi. 
b. Ranah afektif: berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
c. Ranah psikomotoris: berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik yakni: gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 




Ranah kognitif yang telah dijelaskan di atas dapat diuraikan lagi 
menjadi: 
a. Yang dimaksud dengan pengetahuan atau dengan istilah knowledge ialah 
tingkat kemampuan untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, 
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fakta, atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai, atau 
dapat menggunakannya. Dalam hal ini biasanya hanya dituntut untuk 
menyebutkan kembali atau menghafal saja. 
b. Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang 
mengharapkan siswa mampu memahami arti, konsep, situasi, serta fakta 
yang diketahuinya dan memahami konsep dari masalah atau fakta yang 
ditanyakan. 
c. Kemampuan berfikir yang ketiga adalah aplikasi atau penerapan. Dalam 
tingkat aplikasi, responden dituntut kemampuannya untuk menerapkan 
atau menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang 
baru baginya.  
d. Tingkat kemampuan analisis, yaitu tingkat kemampuan yang diharapkan 
kepada siswa untuk menganalisis atau menguraikan suatu integritas atau 
suatu situasi tertentu ke dalam komponen-komponen atau unsur-unsur 
pembentuknya. 
e. Kemampaun sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke 
dalam suatu bentuk yang menyeluruh. Seseorang dituntut untuk dapat 
menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, atau menemukan 
abstraksinya yang berupa integritas. 
f. Klasifikasi hasil belajar kognitif yang terakhir adalah evaluasi. Dengan 
kemampuan evaluasi, kemampuan yang diharapakan yaitu untuk membuat 
suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dsb, berdasarkan 
kriteria tertentu. Kegiatan penilaian dapat dilihat dari segi tujuannya, 





Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ada beberapa jenis 
kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat 
yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks, yaitu: 
a. Reciving/ attending, yaitu kepekaan dalam menerima ransangan 
(stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, 
situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam hal ini termasuk kesadaran, keinginan 
untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau ransangan dari 
luar. 
b. Responding atau jawaban, yaitu tanggapan yang diberikan oleh seseorang 
terhadap ransangan yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan 
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reaksi, perasaan, kepuasaan dalam menjawab ransangan dari luar yang 
datang kepada dirinya. 
c. Penilaian yaitu  terkait dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau 
ransangan yang terjadi dari luar. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya 
kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk 
menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
d. Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, 
dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang termasuk kedalam 
organisasi adalah konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai, dan lain-
lain. 
e. Terakhir klasifikasi ranah afektif yaitu karakteristik nilai atau internalisasi 
nilai, yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, 




Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) 
dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni: 
a. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
c. Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris, dan lain-lain. 
d. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan. 
e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks. 
f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretative.
40
 
Jadi dari paparan tersebut dapat disimpulkan hasil belajar adalah hasil 
yang diperoleh oleh siswa setelah terlaksananya aktifitas pembelajaran yang 
meliputi perubahan pengetahuan, perilaku, keterampilan motorik, dan 
penguasaan materi. Hasil belajar biasanya berbentuk angka, huruf dan kata-
kata. yang mana bentuk mentahnya terwujud dalam lembaran jawaban 
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ulangan atau ujian yang berguna untuk alat evaluasi bagi guru sedangkan bagi 
siwa untuk menjadi gambaran gimana pengetahuannya, kemampuannya dan 
untuk bahan perbaikan kedepan. 
5. Kubus dan Balok  
a. Luas permukaan kubus dan balok 
1) Luas permukaan kubus 
Jaring-jaring kubus merupakan rentangan dari permukaan 
kubus. Sehingga untuk menghitung luas permukaan kubus sama 
dengan menghitung luas jaring-jaringnya.  
Karena permukaan kubus terdiri dari enam buah persegi 
dengan ukuran yang sama, maka luas kubus dengan panjang rusuk p 
adalah 
  Luas = 6 x luas persegi 
     = 6p² 
2)  Luas permukaan balok 
Sebuah balok memiliki tiga pasang sisi berupa persegi 
panjang. Setiap sisi dan pasangannya saling berhadapan, sejajar, dan 
kongruen (sama bentuk dan ukurannya). Ketiga pasang sisi tersebut 
adalah: 
a) Sisi atas dan bawah 






b) Sisi depan dan belakang 
Jumlah luas = 2 x (p x t ) 
c)  Sisi kanan dan kiri 
Jumlah luas = 2 x (l x t ) 
Sehingga luas permukaan balok adalah total jumalah ketiga 
pasang luas sisi tersebut. 
                 Luas = 2pl + 2pt + 2lt     = 2(pl + pt + lt) 
Contoh Soal: 
1. Panjang rusuk-rusuk sebuah kubus 8 cm. Hitunglah luas 
permukaan kubus itu! 
Jawab : 
Dikt: s = 8 cm 
            Dit  : Luas permukaan kubus = …………? 
            Peny : 
            Luas permukaan kubus = 6s² 
                                      = 6 x 8² 
                                      = 6 x 24 
                                      = 384 cm² 
2. Tumpal ingin membuat sebuah jarring-jaring balok dari plastik 
transparan dengan ukuran panjang 25 cm, lebar 20 cm, dan 
tinggi 10 cm. Berapa luas plastik yang dibutuhkan untuk membut 






               Dikt : p = 25 cm 
                   l = 20 cm 
              t = 10 cm 
               Dit   : Luas = ….? 
               Peny : 
               L =  2(pl + pt + lt) 
                  = 2(25 x 20 + 25 x 10 + 20 x 10) 
                  = 2(500 + 250 + 200) 
                  = 2(950) 
                  = 1900 cm² 
b. Volume kubus dan balok 
Volume adalah isi dari bangun-bangun ruang. Volume diukur 
dalam satuan kubik.  
1) Volume balok 
Sebuah balok dengan ukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi 
= t. Rumus volume (V) adalah 
                   V =  p x l x t 
                       = pl t 
2) Volume kubus 
Kubus merupakan balok khusus, yaitu balok dengan ukuran 





volume kubus dapat diperoleh dari volume balok dengan cara berikut 
ini. 
                  V = p x l x t 
                      = s x s x s  
                      = s² 
Contoh Soal 
1.  Tentukan volume kubus jika panjang rusuknya 4 cm. 
       Jawab : Dikt : s = 4 cm 
                    Dit   : V = …? 
                    Peny: V = s x s x s 
                                 = 4 x 4 x 4  
                                 = 64 cm³ 
2.  Tentukan volume balok yang berukuran panjang 12 cm, lebar 9 
cm, dan tinggi 8 cm! 
      Jawab : Dikt  : p = 12 cm 
                              l = 9 cm  
                              t = 8 cm 
                   Dit   : V = ….? 
                          Peny :  V =  p x l x t 
                                         = 12 x 9 x 8 






B. Penelitian Terdahulu 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Idris Purba, yaitu : 
Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Inteligensi Terhadap 
Prestasi Belajar Matemtika Pada Siswa Kelas XI SMA N 5 
Padangsidimpuan terdapat pengaruh yang signifikan. 
2. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Liana (10), yaitu: Pengaruh 
Penggunaan Model Pembelajaran Kolaborasi Terhadap Kemampuan Strategi 
Bertanya Yang Efektif Pada Pokok Bahasan Persamaan Linier Satu Variabel 
(PLSV) Di Kelas VII SMP N 6 Padangsidimpuan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan. 
Adapun yang menjadi perbedaan penelitian yang telah disebutkan diatas   
Muhammad Idris Purba meneliti tentang Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 
Kecerdasan Inteligensi Terhadap Prestasi Belajar Matemtika, Liana meneliti 
tentang Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kolaborasi Terhadap 
Kemampuan Strategi Bertanya Yang Efektif Pada Pokok Bahasan Persamaan 
Linier Satu Variabel (PLSV). Bedanya dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti adalah apakah dengan  model Collaborative Learning dan 
kecerdasan emosional dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
Matematika memiliki unsur logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, 





aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. Dari unsur-unsur yang disebutkannya 
dibutuhkan kemampuan matematis. Dimana kemampuan matematis diantaranya 
yaitu berpikir kritis, kreatif, bernalar, berpikir deduktif.  Kemampuan-
kemampuan ini akan diperoleh apabila seseorang itu dapat mengelola kecerdasan 
emosionalnya.  Sebagaimana kecerdasan emosional merupakan suatu 
kemampuan yang dapat mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan mengola emosi dengan baik 
pada diri sendiri dan orang lain.  
Kecerdasan emosional menuntut seseorang belajar mengakui dan 
menghargai perasaan pada dirinya dan orang lain untuk menanggapi dengan 
tepat, menerapkan dengan afektif informasi dan energi, emosi dalam kehidupan 
dan pekerjaan sehari-hari. Jadi kecerdasan emosional kemampuan merasakan, 
memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai 
sumber informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi. 
Agar kecerdasan emosional ini bisa ditumbuhkan maka diperlukan adanya 
model pembelajaran yaitu model Collaborative Learning. Model ini 
penekanannya lebih kepada suatu proses pembelajaran yang melibatkan proses 
komunikasi secara utuh dan adil dalam kelas, atau saling berinteraksi dengan 
temannya. Dengan model ini akan dapat melatih rasa perduli, meningkatkan rasa 
penghargaan terhadap orang lain.  Hal tersebut lah yang dapat memicu 
kecerdasan emosional, sehingga dengan meningkatnya kecerdasan emosional 





dengan baik karena akan dapat mengenali dan memahami emosi sendiri dan 
orang lain, dapat memotivasi diri sendiri, dapt bekerjasama dan berkomunikasi, 
dan lebih optimis. Jika kecerdasan emosional dalam interaksi sosial di kelas 
semakin tinggi maka hasil belajar matematika tinggi. 
Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan kecerdasan emosional 
siswa dan dengan diterapkannya model collaborative learning tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Adapun kerangkar pikir yang ditawarkan peneliti sebagai berikut: 
 
                                               rX1 Y 
 
                           r X1 X2 Y 
                                                       rX2Y 
 
Gambar. 1 
Korelasi ganda tiga variabel, dua Independen dan satu Dependen. 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara terhadap suatu masalah yang 
diperkirakan benar, tetapi membutuhkan pengujian atas kebenarannya. Hal ini 












merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
41
 
Dari pendekatan di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara dari suatu penelitian yang kebenarannya berdasarkan data 
yang telah terkumpul. Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berfikir, didapat 
sebuah hipotesis bahwa:  
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara model collaborative learning 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh model collaborative 
learning dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 
MTsN 1 Padangsidimpuan. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di MTs.N 1 Padangsidimpuan yang 
beralamat di Jl. Sutan Sori Pada Mulia, kode pos 22715, kecamatan 
Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan. Alasan peneliti memilih MTsN 
1 Padangsidimpuan dikarenakan belum ada penelitian dengan judul yang sama di 
sekolah tersebut.  Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2016 pada pelajaran 
matematika. Penelitian ini melibatkan kerjasama antara peneliti dan guru.  
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu penelitian yang 
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat mengenai sifat populasi atau daerah tertentu.
1
 
Sukardi mengatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa 
adanya.
2
 Tujuan utama yaitu mengambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa metode deskriptif pada penelitian ini dimaksudkan untuk 
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mengambarkan bagaimana pengaruh antara model Collaborative learning dan 
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. N 
1 Padangsidimpuan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah model 
collaborative learning dan kecerdasan emosional, sedangkan yang menjadi 
variabel terikat (Y) adalah hasil belajar matematika. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Pada setiap penelitian keberadaan populasi yang sangat penting, sebab 
dengan mengetahui populasi maka dapat ditetapkan pengambilan data yang 
diperlukan. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
3
  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan yang terdiri dari sebelas ruangan. Adapun 
rincian populasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Populasi Siswa MTs. N 1 Padangsidimpuan kelas VIII 
KELAS JUMLAH 
VIII - U.1 24 orang  
VIII - U.2 25 orang  
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VIII – 1 44 orang 
VIII – 2 44 orang 
VIII – 3 42 orang 
VIII – 4 43 orang 
VIII – 5 42 orang 
VIII – 6 44 orang 
VIII – 7 44 orang 
VIII – 8 43 orang 
VIII – 9 43 orang 
JUMLAH 438 orang 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang dapat diambil dari 




Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
cluster sampling atau yang lebih dikenal dengan istilah sampel kelompok 
atau daerah. Teknik sampling ini digunakan untuk menentukan sampel bila 
objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Untuk menentukan 
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objek mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya 
berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan. Teknik sampling ini 
sering digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampel 
daerah, dan tahap berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada daerah 
itu secara sampling juga. 
Peneliti mengambil teknik ini karena pengambilan sampel dilakukan 
terhadap satu kelas saja untuk diukur, dan sampel yang terambil adalah kelas 




VIII-1 44 orang 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data ialah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti  dalam kegiatannya mengumpulkan data atau informasi agar 
kegiatan tersebut menjadi  sistematis dan dipermudah olehnya.
5
 Dalam penelitian 
peneliti menggunakan angket dan tes. 
1. Angket 
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
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yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
6
 
Dalam hal ini peneliti menggunakan angket model skala likert. Dengan 
skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan. Angket ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah model collaborative learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika begitu juga 
dengan kecerdasan emosional apakah akan meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika  dan apakah dengan model collaborative 
learning dan kecerdasan emosional akan meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika di kelas VIII di MTs. N 1 Padangsidimpuan.  
Angket ini menggunakan skala likert yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Adapun skor yang ditetapkan untuk setiap pernyatan adalah: 
1) Untuk option Sangat Sesuai (SS) diberikan skor 4. 
2) Untuk option Sesuai (S) diberikan skor 3. 
3) Untuk option Tidak Sesuai (TS) diberikan skor 2. 
4) Untuk option Sangat Tidak Sesuai (STS) diberikan skor 1. 
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learning  untuk 
meningkatkan 
hasil belajar siswa 
di MTs Negeri 1 
Padangsidimpuan 
Tanggapan siswa terhadap penerapan 
model pembelajaran Collaborative 
learning 




Penerapan model pembelajaran 
Collaborative learning dapat 
memotivasi siswa untuk belajar 
2, 6, 7, 8 4 
Keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Collaborative learning 
dan menghargai pendapat satu sama 
lain 
4, 14, 15, 
16 
4 
Melakukan pembelajaran diskusi secara 
aktif antara sesama siswa dan guru. 
5, 10, 17 3 
Penerapan model Collaborative 









Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosional 
 
No Indikator Sub Indikator No. Item Jumlah 
1. Mengenali Emosi 
Diri 
a. Mengenali dan memahami 
emosi diri sendiri 
2, 23,8 3 
b. Memahami penyebab 
timbulnya emosi 
1,17 2 
2. Mengelola Emosi a. Mengendalikan emosi 11 1 
b. Mengekspresikan emosi 
dengan tepat 





3.  Memotivasi Diri 
Sendiri 
a. Optimis  14,22,24 3 
b. Dorongan berprestasi 4,16,19 3 
4. Mengenali Emosi 
Orang Lain 
a. Peka terhadap perasaan 
orang lain 
5,7,20 3 





a. Dapat bekerjasama 3,13,25 3 
b. Dapat berkomunikasi 6,12,21 3 
Jumlah  25 
 
2. Tes 
Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau kinerja 
(performance) seseorang, alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan 
yang diajukan kepada subyek yang menuntut pemenuhan tugas-tugas kognitif.
7
  
Dimana tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa di 
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 Tabel 5 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tes 
 
Materi Indikator No Soal Banyak Soal 






1. Menghitung luas 
permukaan kubus dan 
balok. 
1, 5, 6, 11, 
17,22, 24 
7 
2. Menghitung volume 
kubus dan balok. 
 
7, 13, 16, 19, 
21, 25 
6 
3. Menghitung besar 
perubahan volume 
bangun kubus dan balok 
jika ukuran rusuknya 
berubah dan 
menyelesaikan soal cerita 
3, 8, 10, 14, 15, 
18, 23 
7 
4. Menentukan nilai salah 
satu sisi dari kubus dan 
balok 
2, 4, 9, 12, 20 5 
Jumlah 25 
 
E. Metode Analisis Data 
Menurut Patton dalam buku Iqbal analisis data adalah proses mengatur 




Alat ukur dikatakan baik apabila mampu memberikan informasi atau hasil 
yang jelas dan akurat dan memenuhi beberapa kriteia yang telah disepakati oleh 
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para psikometri, yaitu kriteria valid dan reliabel. dalam hal ini peneliti melakukan 
uji validitas dan reliabelitas dari alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian tersebut. 
1. Validitas  
Dengan menggunakan uji validitas maka akan diketahui bahwa 
angket layak atau  tidak digunakan dalam penelitian. Menurut S. Nasution, 
validitas adalah seberapa jauh alat ukur dapat mengungkapkan dengan benar 
gejala atau sebagian gejala yang hendak diukur, artinya tes tersebut 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu alat ukur dapat dikatakan 
mempunyai validitas tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi 




Untuk mengetahui tingkat validitas angket dan tes dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan rumus corelasi product moment. Rumus korelasi 
product moment yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
                        
    
  (∑    (∑  (∑  





       = Koefesien korelasi 
∑    = Jumlah hasil kali X dan Y 
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∑     = Jumlah kuadrat X 
∑     = Jumlah kuadrat Y 
N    = Jumlah sampel 
Hasil perhitungan validitas      dikonsultasikan dengan           
product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika              maka butir 
angket tersebut valid.  
2. Reliabilitas  
Reliabilitas menurut S. Nasution adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya, maksudnya apabila dalam beberapa 
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil yang 
relatif sama.
10
 Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara 
eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan 
dengan test- retest (stability), equival reliabilitasent, dan gabungan 
keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan 
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11r  = reliabilitas tes 
K = jumlah item 

2
b = jumlah variansi skor tiap-tiap item 
2
t   = variansi total 
Jumlah varians butir diperoleh dengan mencari terlebih dahulu 
















x = skor yang dimiliki subjek penelitian
 
N = banyaknya subjek penelitian
12
 
Hasil perhitungan reliabilitas dikonsultasikan dengan rtabelproduct 
moment dengan taraf signifikan 5 %, seperti yang tercantum pada tabel di 
atas.Jika r11> rtabel maka item yang diuji reliabel. 
3. Daya Beda 
Tes yang baik tidak hanya dapat mengukir tingkat kemampuan siswa 
yang cerdas, tetapi dapat juga mengukur tingkat pemahaman siswa yang 
kurang cerdas. Oleh karena itu, sebuah tes harus mampu membedakan antara 
siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi dengan siswa yang memiliki 
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Keterangan :  
D = Daya pembeda 
  = Jumlah benar pada kelompok atas 
  = Jumlah benar pada kelompok bawah 
  = Jumlah siswapada kelompok atas  
  = Jumlah siswa padakelompok bawah
13
 
Kriterian yang digunakan untuk daya beda adalah: 
a. 0,00   D   0,20 maka daya beda jelek 
b. 0,21   D   0,40 maka daya beda cukup 
c. 0,41   D   0,70 maka daya beda baik 
d. 0,71   D   1,00 maka daya beda amat baik 
4. Tingkat kesukaran 
Untuk menentukan tingkat kesukaran masing-masing butir soal 





Keterangan : P = Koefisen tingkat kesukaran 
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B = Jumlah responden yang menjawab benar 
   = Jumlah responden peserta tes  
Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran 
butir soal adalah: 
a. P 0,00 sampai 0,30 adalah sukar 
b. P 0,31 sampai 0,70 adalah sedang 
c. 0,71 sampai 1 adalah mudah 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1.  Analisis deskriptif 
Langkah-langkah yang akan ditempuh didalam analisa data adalah 
sebagai berikut: 
a. Mean (rata-rata) 
 Rumus yang digunakan yaitu:                ̅  




 ̅ = Mean (rata-rata)  
∑     = jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan 
frekuensi.  







Rumus yang diguanakan yaitu:            Me   = b + p 




b = batas bawah kelas median  
p = panjang kelas 
n = banyak data 
F = jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median  
c. Modus 
Rumus yang digunakan yaitu:                      Mo = b + p (
  
     
) 
Keterangan:  
b = batas bawah kelas modus 
p = panjang kelas 
   = frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 
   = frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya 
d. Uji Korelasi Antar Faktor 
Uji korelasi antar faktor yaitu penguji antar faktor dengan konstrak 
yang bertujuan untuk membuktikan bahwa setiap faktor dalam instrumen 
model Collaborative Learning dan kecerdasan emosional telah benar-benar 





menghitung analisis item dua variabel secara bersama-sama digunakan 




        √
    
       
                




         korelasi antara variabel    dengan    secara bersama-sama 
dengan variabel Y 
        korelasi product moment antara    dengan Y 
       korelasi product moment antara    dengan Y 
        korelasi product moment antara    dengan    
      
 ∑    (∑   (∑  
√{ ∑  
  (∑    }  ∑   (∑   }
 
      
 ∑    (∑   (∑  
√{ ∑  
  (∑    }  ∑   (∑   }
 
       
 ∑     (∑   (∑   
√{ ∑  
  (∑    }{ ∑  
  (∑    }
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 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 233. 
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Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi Korelasi Ganda dicari 
dulu Fhitung kemudian dibandingkan dengan Ftabel.  
Fh = 
       
(         (       
 
Keterangan: 
R = koefisien korelasi ganda 
k = jumlah variabel independen 
n = jumlah anggota sampel.
16
 
Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika Fhitung > Ftabel. 
e. Uji Regresi Ganda 
Uji regresi ganda adalah alat analisis peramalan nilai pengaruh dua 
variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat (untuk 
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional atau hubungan 
kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1) (X2) (X3)...(Xn) dengan 
satu variabel terikat. 
Persamaan regresi ganda dirumuskan sebagai berikut:
17
  
a. Dua variabel bebas :                
b. Tiga variabel bebas :                     
c. Empat variabel bebas :                          
d. Untuk n Variabel bebas :                       
                                                          
16






Kemudian untuk menyeleasikan rumus dari regresi ganda dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Buatlah Ha dan Ho dalam bentuk kalimat, 
b. Buatlah Ha dan Ho dalam bentuk statistik, 
c. Buatlah tabel penolong menghitung angka statistik, 
d. Hitung nilai-nilai a, b1, dan b2  
 dengan rumus :   
(∑  
 )(∑     (     (    
(∑  
 )(∑  
 ) (      
 
   
(∑  
  (∑     (     (    
(∑  
  (∑  





   [
∑  
 




Dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Hitung jumlah kuadart    atau (∑  
 ), 
Rumus: ∑  
  ∑  
  




2) Hitung jumlah kuadrat    atau (∑  
 ), 
Rumus: ∑  
  ∑  
  




3) Hitung jumlah kuadrat  Y2  atau ∑   
Rumus: ∑   ∑   
(∑   
 
  
4) Hitung jumlah     atau (∑     
Rumus: ∑    ∑    







5) Hitung jumlah     atau (∑     
Rumus: ∑    ∑    
(∑   (∑  
 
 
6) Hitung jumlah      atau (∑      
Rumus: ∑     ∑     
(∑   (∑   
 
 
e. Hitung nilai R atau ( (      ) dengan rumus: 
  (       √
  ∑      ∑   
∑  
 
f. Hitung nilai diterminan dengan rumus KP=R2. 100%, 
g. Menguji signifikasi koefesien korelasi ganda dengan rumus: 
        
  (      
  (     
 
Dimana , n= jumlah responden dan m= jumlah variabel bebas, 
h. Tentukan kaidah pengujian signifikasi, 
Jika               , maka tolak Ho (signifikasi) 
Jika               , maka tolak Ha (tidak signifikasi) 
Cari nilai Ftabel menggunakan Tabel F dengan rumus: 
        (    (                (                   
Dengan taraf signifikasinya α = 0,01 atau α = 0,05. 









Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data 
dikumpul meggunakan instrument angket dan tes yang telah valid dan reliabel. 
Validasi instrumen dilakukan dengan uji coba di MTs. N 1 Padangsidimpuan. Hasil 
analisis validasi istrumen sebagai berikut: 
A. Hasil Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 
pengumpulan data. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket dan tes. Jumlah sampel dalam uji coba instrumen sebanyak 40 
orang untuk mencari validitas (kesahihan) dan reliabilitas (ketepatan) kemudian 
diuraikan satu persatu, yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Dari perhitungan hasil yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan 
bahwa dari 25 item pertanyaan untuk angket ada 20 item pertanyaan yang 
valid, yaitu 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 23. 
Sementara untuk tes dari 25 item pertanyaan ada 20 item yang valid, yaitu 
item pertanyaan nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25. 

















Hasil perhitungan rxy dikonsultasikan dengan rtabel product moment 
taraf signifikan 5%. Jika rxy > rtabel maka item yang diuji valid. Untuk 
memperjelas keterangan tersebut maka akan ditampilkan hasil nilai 
validitasnya pada tabel berikut: 
Tabel 6 
Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosional 
Nomor Item 
Pertanyaan 
Nilai rhitung Nilai rtabel Interpretasi 
1 0,507 
Pada taraf 
signifikansi 5 % 
(0,312) 
Valid 
2 0,408 Valid 
3 0,388 Valid 
4 0,527 Valid 
5 0,256 Tidak Valid 
6 0,417 Valid 
7 0,418 Valid 
8 0,433 Valid 
9 0,330 Valid 
10 0,362 Valid 
11 0,427 Valid 
12 0,376 Valid 
13 0,509 Valid 
14 0,397 Valid 
15 0,533 Valid 
16 0,432 Valid 
17 0,439 Valid 
18 0,365 Valid 
19 0,549 Valid 
20 0,318 Tidak Valid 
21 0,417 Valid 
22 0,224 Tidak Valid 
23 0,402 Valid 
24 0,269 Tidak Valid 





         Tabel 7 











signifikansi 5 % 
(0,312) 
Valid 
2 0,509 Valid 
3 0,459 Valid 
4 0,416 Valid 
5 0,414 Valid 
6 0,268 Tidak Valid 
7 0,372 Valid 
8 0,518 Valid 
9 0,367 Valid 
10 0,325 Valid 
11 0,450 Valid 
12 0,222 Tidak Valid 
13 0,464 Valid 
14 0,224 Tidak Valid 
15 0,235 Tidak Valid 
16 0,022 Tidak Valid 
17 0,342 Valid 
18 0,507 Valid 
19 0,419 Valid 
20 0,503 Valid 
21 0,378 Valid 
22 0,560 Valid 
23 0,391 Valid 
24 0,390 Valid 
25 0,529 Valid 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas instrument angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan rumus Alpha, yaitu: r11 = (
 
   
) (  
∑  
 
    
). Apabila  






Dari hasil penelitian dengan membandingkan      dengan        untuk 
n = 40 pada taraf signifikan 0,05 diperoleh             . Maka hasil 
penelitian angket             yaitu            . Sedangkan untuk tes 
diperoleh hasil          , maka             Dari hasil pengujian tes yang 
dianalisis maka semua item soal adalah reliabel. Keterangan di atas ada pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 8 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Kecerdasan Emosional 
 
Nilai rhitung Nilai rtabel Reliabel 
rhitung > rtabel 
      0,312 Reliabel 
 
Tabel 9 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 
 
Nilai rhitung Nilai rtabel Reliabel 
rhitung > rtabel 
0,766 0,312 Reliabel 
 
3. Uji Daya Pembeda Instrumen Penelitian 
Uji coba Instrumen tes Penelitian ini memiliki daya pembeda yang 
akan disajikan dalam tabel serta rumus yang digunakan:   














Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes  
 
No Nilai rhitung Interpretasi Keterangan 
1 0,30 Cukup 
 
D < 0,00             jelek sekali 
0,00 ≤ d < 0,20   jelek 
0,20 ≤ d < 0,40   cukup 
0,40 ≤ d < 0,70   baik 
0,70 ≤ d < 1,00   baik sekali 
 
2 0,35 Cukup 
3 0,30 Cukup 
4 0,15 Jelek 
5 0,35 Cukup 
6 0,15 Jelek 
7 0,20 Cukup 
8 0,50 Baik 
9 0,10 Jelek 
10 0,20 Cukup  
11 0,55 Baik  
12 0,15 Jelek  
13 0,40 Baik 
14 0,20 Cukup 
15 0,05 Jelek 
16 -0,05 Jelek sekali 
17 0,45 Baik 
18 0,40 Baik 
19 0,30 Cukup 
20 0,50 Baik 
21 0,20 Cukup 
22 0,50 Baik 
23 0,35 Cukup 
24 0,15 Jelek 
25 0,25 Cukup 
jumlah     Baik = 7 butir soal 
Cukup = 11 butir soal  
Jelek = 6 butir soal  








4. Uji Taraf Kesukaran Instrumen Tes Penelitian 
Taraf kesukaran yang diperoleh dalam uji coba instrument tes yang 






Hasil Uji Taraf Kesukaran Instrumen Tes  
 
No Nilai rhitung Interpretasi Keterangan 
1 0,80 Mudah 
0,00 ≤ P < 0,30. Soal sukar 
0,30 ≤ P < 0,70. Soal sedang 
0,70 ≤ P < 1,00. Soal mudah 
 
 
2 0,23 Sukar 
3 0,60 Sedang 
4 0,63 Sedang 
5 0,58 Sedang 
6 0,23 Sukar 
7 0,65 Sedang 
8 0,35 Sedang 
9 0,45 Sedang  
10 0,65 Sedang 
11 0,38 Sedang 
12 0,38 Sedang 
13 0,40 Sedang 
14 0,70 Sedang 
15 0,58 Sedang 
16 0,75 Mudah 
17 0,50 Sedang 
18 0,38 Sedang 
19 0,50 Sedang 
20 0,80 Mudah 
21 0,55 Sedang 
22 0,25 Sukar 
23 0,35 Sedang 
24 0,33 Sedang 





jumlah     Sukar    = 3 butir soal 
Sedang = 19 butir soal 
Mudah  = 3 butir soal 
 
B. Deskripsi Data 
Guna memudahkan pemahaman terhadap penelitian ini, maka data 
dideskripsikan berdasarkan urutan variabel. Deskripsi hasil penelitian ini dimulai 
dari model Collaborative Learning (variabel X1), variabel kecerdasan emosional 
(variabel X2) dan variabel hasil belajar matematika siswa (variabel Y), lalu 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
1. Deskripsi Data Model Collaborative Learning 
Skor variabel collaborative learning yang dihitung dari 44 orang 
siswa dengan skor tertinggi dan skor terendah. Nilai rata-rata, median dan 
modus dapat dilihat pada tabel dibawah ini, perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 10. 
Tabel 12 
Deskriptif Data Model Collaborative Learning 
 
No  Deskripsi Variabel model collaborative learning 
1 Skor Tertinggi 63 
2 Skor Terendah 48 
3 Range (rentangan) 15 
4 Banyak Kelas 6 
5 Interval 2 
6 Mean 55,7 
7 Median 56 
8 Modus 58,78 






Penyebaran data variabel model collaborative learning dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 13 
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Model Collaborative Learning 
 
Interval Kelas Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
46 – 48 2 4,54% 
49 – 51 7 15,91% 
52 – 54 9 20,45% 
55 – 57 8 18,18% 
58 – 60 11 25% 
61 – 63 7 15,91% 
jumlah 44 100% 
 
















Histogram Frekuensi Skor Model Collaborative Learning 
 
Untuk melihat tingkat kecerdasan emosional, dilakukan 
pengkategorian skor menjadi tiga kelas yaitu sebagai berikut: 
a. Kuat 















         55,7+ (1) 4,43 = 60,13 ke atas 63 
b. Sedang  
        M (mean) - 1 SD sampai rengking tengah 
        55,7- (1) 4,43 = 51,27 sampai 59 
c. Lemah 
        Skor 50 ke bawah (48-50)  
Berdasarkan hasil pengkategorian tersebut diketahui bahwa rata-rata 
model Collaborative learning kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan sebesar 
55,7 dalam kategori sedang. 
2. Deskripsi Data Kecerdasan Emosional 
Adapun gambaran tentang kecerdasan emosional yakni: mengenali 
emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 
orang lain, membina hubungan. 
Skor variabel kecerdasan emosional yang dihitung dari 44 orang 
siswa dengan skor tertinggi dan skor terendah. Nilai rata-rata, median dan 
modus dapat dilihat pada tabel dibawah ini, perhitungan selengkapnya 
terdapat pada lampiran 11. 
Tabel 14 
Deskriptif Data Kecerdasan Emosional 
 
No  Deskripsi Variabel Kecerdasan Emosional 
1 Skor Tertinggi 63 
2 Skor Terendah 46 
3 Range (rentangan) 17 





5 Interval 2 
6 Mean 54,2 
7 Median 53,14 
8 Modus 53,64 
9 Standar Deviasi 3,95 
 
Penyebaran data variabel kecerdasan emosional dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 15 
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kecerdasan Emosional 
 
Interval Kelas Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
46 – 48 4 9,1% 
49 – 51 7 15,90% 
52 – 54 12 27,27% 
55 – 57 10 22,72% 
58 – 60 10 22,72% 
61 – 63 1 2,27% 
Jumlah 44 100% 
 



































Untuk melihat tingkat kecerdasan emosional, dilakukan 
pengkategorian skor menjadi tiga kelas yaitu sebagai berikut: 
a. Kuat 
        M (mean) + 1 SD sampai rangking atas  
        54,2+ (1) 3,95 = 58,15 ke atas 63 
b. Sedang  
        M (mean) - 1 SD sampai rengking tengah 
        54,2- (1) 3,95 = 50,25sampai 57 
c. Lemah 
        Skor 50 ke bawah (46-50)  
Berdasarkan hasil pengkategorian tersebut diketahui bahwa rata-rata 
kecerdasan emosional siswa kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan sebesar 
54,2 dalam kategori sedang. 
3. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika 
Skor variabel hasil belajar matematika yang dihitung dari 44 orang 
siswa dengan skor tertinggi dan skor terendah. Nilai rata-rata, median dan 
modus dapat dilihat pada tabel dibawah ini, perhitungan selengkapnya 










Deskriptif Data Hasil Belajar 
 
No  Deskripsi Variabel Kecerdasan Emosional 
1 Skor Tertinggi 100 
2 Skor Terendah 45 
3 Range (rentangan) 55 
4 Banyak Kelas 6 
5 Interval 9 
6 Mean 79,3 
7 Median 82,625 
8 Modus 80,2 
9 Standar Deviasi 11,51 
 
Penyebaran data variabel hasil belajar matematika siswa dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 17 
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Hasil Belajar 
 
Interval Kelas Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
45 – 54 2 4,54% 
55 – 64 1 2,27% 
65 – 74 11 25% 
75 – 84 15 34,09% 
85 – 94 12 27,27% 
95 – 104 3 6,81% 


































Histogram Frekuensi Skor Hasil Belajar 
 
Untuk melihat tingkat hasil belajar, dilakukan pengkategorian skor 
menjadi tiga kelas yaitu sebagai berikut: 
a. Kuat 
        M (mean) + 1 SD sampai rangking atas  
         79,3+ (1) 11,51 = 90,81 ke atas 100 
b. Sedang  
         M (mean) - 1 SD sampai rengking tengah 
         79,3 - (1) 11,51 = 67,79 sampai 89 
c. Lemah 













Berdasarkan hasil pengkategorian tersebut diketahui bahwa rata-rata 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan 
sebesar 54,2 dalam kategori sedang. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian ini adalah: 
Ha : 1.  Ada pengaruh antara model Collaborative Learning terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan. 
2. Ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan 
3. Ada pengaruh yang signifikan antara model Collaborative Learning dan 
kecerdasan emosioal terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
MTs. N 1 Padangsidimpuan. 
Ho : 1.  Tidak ada pengaruh antara model Collaborative Learning terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan. 
2. Tidak ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan. 
3.  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model Collaborative Learning 
dan kecerdasan emosioal terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 








Skor Dari Pengaruh Model Collaborative Learning Dan Kecerdasan 
Emosional Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. N 1 
Padangsidimpuan 






 X1Y X2Y X1X2 
1 49 49 55 2401 2401 3025 2695 2695 2401 
2 60 56 85 3600 3136 7225 5100 4760 3360 
3 54 59 70 2916 3481 4900 3780 4130 3186 
4 52 51 80 2704 2601 6400 4160 4080 2652 
5 48 46 45 2304 2116 2025 2160 2070 2208 
6 53 55 75 2809 3025 5625 3975 4125 2915 
7 60 60 90 3600 3600 8100 5400 5400 3600 
8 49 46 45 2401 2116 2025 2205 2070 2254 
9 56 60 85 3136 3600 7225 4760 5100 3360 
10 56 54 80 3136 2916 6400 4480 4320 3024 
11 61 54 80 3721 2916 6400 4880 4320 3294 
12 56 50 85 3136 2500 7225 4760 4250 2800 
13 54 55 80 2916 3025 6400 4320 4400 2970 
14 51 50 70 2601 2500 4900 3570 3500 2550 
15 49 54 65 2401 2916 4225 3185 3510 2646 
16 55 52 75 3025 2704 5625 4125 3900 2860 
17 57 56 75 3249 3136 5625 4275 4200 3192 
18 58 52 75 3364 2704 5625 4350 3900 3016 
19 62 55 80 3844 3025 6400 4960 4400 3410 
20 60 54 80 3600 2916 6400 4800 4320 3240 
21 55 52 70 3025 2704 4900 3850 3640 2860 
22 56 50 70 3136 2500 4900 3920 3500 2800 
23 61 56 90 3721 3136 8100 5490 5040 3416 
24 60 60 90 3600 3600 8100 5400 5400 3600 
25 58 59 90 3364 3481 8100 5220 5310 3422 
26 58 57 85 3364 3249 7225 4930 4845 3306 
27 59 60 90 3481 3600 8100 5310 5400 3540 
28 56 57 90 3136 3249 8100 5040 5130 3192 
29 63 52 90 3969 2704 8100 5670 4680 3276 
30 60 56 90 3600 3136 8100 5400 5040 3360 
31 48 49 75 2304 2401 5625 3600 3675 2352 
32 60 56 80 3600 3136 6400 4800 4480 3360 
33 52 54 70 2704 2916 4900 3640 3780 2808 





35 49 54 70 2401 2916 4900 3430 3780 2646 
36 52 48 65 2704 2304 4225 3380 3120 2496 
37 49 60 70 2401 3600 4900 3430 4200 2940 
38 63 60 100 3969 3600 10000 6300 6000 3780 
39 60 58 100 3600 3364 10000 6000 5800 3480 
40 63 63 100 3969 3969 10000 6300 6300 3969 
41 52 52 75 2704 2704 5625 3900 3900 2704 
42 61 58 80 3721 3364 6400 4880 4640 3538 
43 50 48 65 2500 2304 4225 3250 3120 2400 
44 53 54 80 2809 2916 6400 4240 4320 2862 
Jlh 2451 2391 3430 137455 130687 274000 193030 188050 133695 
 
Setelah nilai dari masing-masing variabel diketahui, selanjutnya 
dilaksanakan perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi product moment, 
korelasi ganda dan regresi ganda. 
1. Korelasi Ganda 
a. Uji Hipotesis Model Collaborative Learning Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa 
Untuk variabel model Collaborative Learning (X1) terhadap hasil 
belajar matematika (Y), sebagai berikut: 
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= 0,794 
Dari hasil perhitungan diatas bahwa rhitung = 0,794 dan rtabel = 0,297, 
maka rhitung > rtabel, sehingga terdapat korelasi yang positif yang artinya ada 
pengaruh antara model collaborative learning terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Selanjutnya untuk mengetahui signifikasi korelasi X1 
terhadap Y dihitung rumus Uji-t sebagai berikut: 
thitung = 
  √   
√    
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      √    
√        
  
           =  
      √  
√          
  
          = 
          
√        
  
           = 8,871 
Harga thitung tersebut dibandingkan dengan harga ttabel. Untuk 
kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = n-2 yaitu dk = 44-2 = 42, sehingga 
ttabel = 2,018, maka thitung > ttabel, atau 8,871 > 2,018, maka dapat 
disimpulkan bahwa korelasi variabel X1 (model collaborative learning) 





Kontribusi (sumbangan langsung) variable X1 terhadap Y atau 
koefesien determinan = r
2 
X 100% atau 0,794
2
 X 100% = 63,04% 
sedangkan sisanya 36,96% ditentukan oleh variable lain. 
b. Uji Hipotesis Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa 
Untuk variabel kecerdasan emosional (X2) terhadap hasil belajar 
matematika siswa (Y), sebagai berikut: 
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Dari hasil perhitungan di atas dilihat bahwa rhitung = 0,741 dan rtabel 
= 0,297, maka rhitung > rtabel, sehingga terdapat korelasi yang positif  yang 
artinya ada pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Selanjutnya untuk mengetahui signifikasi korelasi X2 
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           = 7,387 
Harga thitung tersebut dibandingkan dengan harga ttabel. Untuk 
kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = n-2 yaitu dk = 44-2 = 42, sehingga 
ttabel = 2,018, maka thitung > ttabel, atau 7,387 > 2,018, maka dapat 
disimpulkan bahwa korelasi variabel X2 (kecerdasan emosional) terhadap Y 
(hasil belajar matematika siswa ) adalah “signifikan”. 
Kontribusi (sumbangan langsung) variable X2 terhadap Y atau 
koefesien determinan = r
2 
X 100% atau 0,741
2
 X 100% = 54,91% 
sedangkan sisanya 45,09% ditentukan oleh variable lain. 
c. Uji Hipotesis Model Collaborative Learning Terhadap Kecerdasan 
Emosional  
Untuk variabel model collaborative learning (X1) terhadap 
kecerdasan emosional (X2), yaitu sebagai berikut: 
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= 0,604 
Dari hasil perhitungan di atas dilihat bahwa rhitung = 0,604 dan rtabel = 
0,297; maka rhitung > rtabel, sehingga terdapat korelasi yang positif  yang 
artinya ada pengaruh antara model collaborative learning terhadap 
kecerdasan emosional siswa. Selanjutnya untuk mengetahui signifikasi 
korelasi X1 terhadap  X2 dihitung rumus Uji-t sebagai berikut: 
thitung = 
  √   
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  = 4,91 
 Harga thitung tersebut dibandingkan dengan harga ttabel. Untuk 
kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = n-2 yaitu dk = 44-2 = 42, sehingga 





bahwa korelasi variabel X1 (model collaborative learning) terhadap X2 
(kecerdasan emosional) adalah “signifikan”. 
Kontribusi (sumbangan langsung) variable X1 terhadap X2 atau 
koefesien determinan = r
2 
X 100% atau 0,604
2
 X 100% = 36,48% 
sedangkan sisanya 63,52% ditentukan oleh variable lain. 
d. Hipotesis Pengaruh Model Collaborative Learning Dan Kecerdasan 
Emosional Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Selanjutnya kerena penelitian ini menggunakan dua variabel bebas 
secara bersama-sama maka digunakan rumus korelasi ganda. 
Tabel 19 
Ringkasan Hasil Korelasi 
 
Simbol Statistik Nilai Statistik 
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Pengaruh Model Collaborative Learning dan kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar matematika siswa tergolong kuat. 
Konstribusi variabel X1 dan X2Terhadap Y adalah R
2
 x 100% = (0,859)
2
 x 
100% = 0,737881 x 100% = 73,7881 % = 73,8%. Sisanya 26,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Sedangkan untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan 
antara model Collaborative Learning dan kecerdasan emosional terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan, 
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= 57,71 
Harga F tersebut dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk 
pembilang = k dan dk penyebut = (n – k – 1). Jadi dk pembilang = 2 dan 
dk penyebut = 44 – 2 – 1 = 41. Dengan taraf 5% maka harga Ftabel = 3,23. 
Berdasarkan perhitungan di atas dengan taraf  kesalahan 5% maka 





pengaruh yang signifikan antara model collaborative learning dan 
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
MTs. N 1 Padangsidimpuan. 
2. Regresi Ganda  
Selanjutnya untuk meramalkan nilai variabel terikat Y apabila variabel bebas 
minimal dua atau lebih, karena dalam penelitian ini hanya satu variabel terikat yaitu 
Y (hasil belajar matematika siswa) dan dua variabel bebas yaitu X1 dan X2 (model 
collaborative learning dan kecerdasan emosional) maka digunakan rumus : 
  ̂              
Keterangan : 
X1, X2 = Variabel-variabel 
a, b1, b2 = Bilangan konstan (konstanta) koefeien variabel. 
    Untuk mencari nilai-nilai a, b1, dan b2 digunakan rumus : 
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        = 77,95 -81,33 -  66,3 
= -69,68 
Setelah didapatkan nilai-nilai dari b1, b2 dan a maka dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi ganda. Jadi, persamaan regresi gandanya adalah : 
 ̂               = -69,68 +  1,46X1 + 1,22  
Selanjutnya untuk mencari nilai R atau (        ) digunakan rumus : 
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Setelah di dapat nilai          maka untuk menguji signifikansi koefesien 
korelasi gandanya digunakan rumus Fhitung untuk mengetahui apakah Fhitung  > Ftabel 
maka digunakan rumus :  
Fhitung = 
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= 57,71 
Harga F tersebut dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk 
pembilang = k dan dk penyebut = (n - k - 1). Jadi dk pembilang = 2 dan dk 
penyebut = 44 – 2 – 1 = 41. Dengan taraf  kesalahan 5% maka harga Ftabel 
=3,23 maka, Fhitung > Ftabel atau 57,71 > 3,23. Maka terdapat pengaruh yang 
signifikan antara model collaborative learning dan kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. N 1 
Padangsidimpuan. 
Berdasarkan hasil penghitungan korelasi ganda dan regresi ganda  
tersebut maka dinyatakan bahwa rhitung berada cukup jauh pada daerah 
penolakan Ha. Maka dapat dinyatakan bahwa korelasi model collaborative 
learning dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan sebesar 0,859 adalah signifikan 
sehingga digeneralisasikan atau dapat berlaku pada populasi dimana sampel 





Untuk menguji hipotesis, maka nilai rhitung dilanjutkan dengan uji F 
dengan taraf kesalahan ditetapkan 5%, (taraf kepercayaan 95%) dan N = 44, 
melalui uji signifikan dengan rumus Fh diperoleh bahwa Fhitung > Ftabel (57,71 
> 3,23) dimana letak Fhitung masih jauh dari daerah penolakan Ha, maka 
hipotesis diterima/disetujui. Jadi dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh  
yang signifikan antara model collaborative learning dan kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. N 1 
Padangsidimpuan dengan nilai sebesar 0,859. 
D. Keterbatasan Peneliti 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan 
langkah-langkah  yang sesuai dengan prosedur penelitian. Hal ini dilakukan agar 
mendapatkan hasil sebaik mungkin. Namun, untuk mendapatkan hasil penelitian 
yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam penelitian ini ada beberapa 
keterbatasan. Diantara keterbatasan tersebut antara lain:  
1. Dalam penyebaran angket peneliti tidak mengetahui kejujuran para 
responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan 
2. Peneliti tidak mampu mengontrol semua siswa dalam menjawab tes yang 
diberikan, apakah siswa memang mencarinya sendiri atau hanya asal 








A. Kesimpulan  
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan bahwa 
berdasarkan analisis data dengan menggunakan korelasi product moment, 
kemudian dilanjutkan dengan korelasi ganda dan regresi ganda ternyata 
ditemukan angka korelasi sebesar 0,859 ,dalam analisis ini taraf kesalahan 
ditetapkan 5% dan N = 44, kemudian melalui uji signifikasi dengan rumus uji F 
diperoleh bahwa Fhitung  > Ftabel (57,71 > 3,23) dimana letak Fhitung masih cukup 
jauh dari daerah penolakan Ha, maka hipotesis diterima/disetujui. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara  model collaborative learning 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. N 1 
Padangsidimpuan dengan angka korelasi sebesar 0,794. Uji t sebesar 8,871 
dengan ttabel = 2,018 sehingga thitung  > ttabel. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. N 1 Padangsidimpuan dengan 
angka korelasi 0,741. Uji t sebesar 7,387 dengan ttabel = 2,018 sehingga thitung > 
ttabel. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara model collaborative learning dan 





MTs. N 1 Padangsidimpuan dengan angka korelasi 0,859. Uji F sebesar 57,71 
dengan Ftabel = 3,23 sehingga Fhitung > Ftabel. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka yang menjadi saran peneliti 
dalam hal ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepada guru-guru khususnya guru matematika disarankan agar dalam proses 
pembelajaran lebih ditinjau model pembelajaran yang digunakan agar proses 
pembelajaran terlaksana dengan baik. Dan sabar membina emosional siswa 
agar peningkatan hasil belajar matematika siswa terus meningkat. 
2. Kepada siswa diharapkan lebih aktif dan berani dalam mengemukakan 
pendapat pada pembelajaran matematika, lebih mengenali dan memahami 
kecerdasan emosional seperti emosi diri, motivasi diri, mengenali emosi 
orang lain, dan membina hubungan.  
3. Kepada kepala sekolah, agar memperhatikan segala yang berkaitan dengan 
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